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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data penelitian tentang 

Pembinaan keagamaan Terhadap Kegiatan sosial masyarakat maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembinaan keagamaan di Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula Kec. 

Pabuaran Kabupaten Serang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

berdasarkan hasil uji tendensi sentral diperoleh nilai mean sebesar 

75,73, median 72,50 dan nilai modus sebesar 72,10. 

2. Kegiatan sosial masyarakat di Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula Kec. 

Pabuaran Kabupaten Serang termasuk dalam kategori cukup. Hal ini 

berdasarkan hasil uji tendensi sentral diperoleh nilai mean sebesar 

74,02, median 69,59 dan nilai modus sebesar 71,90. 

3. Hubungan antara pembinaan keagamaan dengan kegiatan sosial 

masyarakat di Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula Kec. Pabuaran 

Kabupaten Serang sebesar 0,52 ini berada pada interval kriteria 

coefisien determinasi 0,40 – 0,60 dengan hubungan antara variabel 

pembinaan keagamaan dengan variabel kegiatan sosial masyarakat 

termasuk cukup.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya kegiatan majelis taklim ditingkatkan lagi, sehingga 

nilai-nilai agama lebih tertanam pada jamaah dalam pelaksanaan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Hendaknya pengelolaan majelis taklim dilengkapi lagi, khususnya 

pada administrasi sehingga menjadi kegiatan resmi. 

3. Diharapkan pengurus dapat memberikan pembinaan secara lengkap 

dan jelas, sehingga warga mampu memahami materi yang telah 

disampaikan dan memberikan bekal dasar berupa karakter yang baik 

kepada warga dan meningkatkan keimanannya kepada Allah SWT. 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 


